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ABSTRAK
Milinda, “Pengaruh Penerapan Full Day School Terhadap Pembentukan Karakter
Peserta Didik Kelas Xii MAN 2 Bantul Tahun 2024.” Skripsi, Yogyakarta:
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh krisis moral yang disebabkan banyaknya
kasus kenakalan remaja di sekolah maupun di luar sekolah yang memperlihatkan
bahwa peserta didik kurang memiliki karakter yang baik dan pentingnya
pembentukan karakter peserta didik, terutama di era modern di mana nilai-nilai
moral dan etika seringkali terabaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari penerapan full day school dalam pembentukan karakter peserta
didik di MAN 2 Bantul dan seberapa besar pengaruh full day school dalam
pembentukan karakter.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan full day
school dalam pembentukan karakter peserta didik di MAN 2 Bantul dan seberapa
besar pengaruh full day school dalam pembentukan karakter. Manfaat penelitian
ini adalah untuk memberikan kontribusi pada pengembangan pendidikan di masa
depan, khususnya sebagai referensi dalam penerapan Full Day School yang lebih
baik dan meningkatkan proses pendidikan di masa mendatang, serta memberikan
masukan bagi lembaga pendidikan dalam membentuk karakter peserta didik.

Dalam penelitian ini, metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis data
dan menguji hipotesis. Dengan menggunakan teknik simple random sampling,
sampel sebanyak 137 peserta didik dipilih dari populasi 208 peserta didik.
Kuesioner digunakan sebagai instrumen pengumpulan data, yang sebelumnya
telah diuji validitasnya melalui uji korelasi Pearson Product Moment dan
reliabilitasnya melalui uji Alpha Cronbach untuk memastikan bahwa instrumen
tersebut valid dan reliabel. Analisis data meliputi uji asumsi klasik, analisis
statistik deskriptif, regresi linear, dan uji T, dengan bantuan aplikasi IBM SPSS
Statistics versi 26 untuk memperoleh hasil yang akurat dan reliabel.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Penerapan Full Day
School di MAN 2 Bantul berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembentukan karakter peserta didik, dengan nilai korelasi sebesar 0,605 yang
menunjukkan hubungan yang kuat, dan nilai signifikan 0,00001 yang lebih kecil
dari 0,05. Besar pengaruh penerapan Full Day School terhadap pembentukan
karakter peserta didik adalah sebesar 36,6% (R Square = 0,366), yang berarti
bahwa FDS memiliki dampak yang cukup besar dalam membentuk karakter
peserta didik, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan FDS efektif dalam
meningkatkan pembentukan karakter peserta didik di MAN 2 Bantul.

Kata Kunci: Full Day School, Pembentukan Karakter, Peserta Didik.
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ABSTRACT

Milinda, “The Effect of Full Day School Implementation on Character Formation
of Grade XII Students of MAN 2 Bantul in 2024.” Thesis, Yogyakarta: Islamic
Education Management Study Program, Faculty of Islamic Education, Sunan
Kalijaga State Islamic University, 2025.

This research is motivated by the moral crisis caused by the many cases of
juvenile delinquency in schools and outside schools which show that students lack
good character and the importance of character formation of students, especially
in the modern era where moral and ethical values are often neglected. This study
aims to determine the effect of the implementation of full day school in character
formation of students at MAN 2 Bantul and how much influence full day school
has in character formation.

The purpose of this study was to determine the effect of the implementation
of full day school in character formation of students at MAN 2 Bantul and how
much influence full day school has in character formation. The benefits of this
study are to contribute to the development of education in the future, especially as
a reference in the implementation of a better Full Day School and improving the
education process in the future, as well as providing input for educational
institutions in shaping the character of students.

In this study, quantitative methods were used to analyze data and test
hypotheses. Using simple random sampling techniques, a sample of 137 students
was selected from a population of 208 students. The questionnaire was used as a
data collection instrument, which had previously been tested for validity through
the Pearson Product Moment correlation test and its reliability through the
Cronbach Alpha test to ensure that the instrument was valid and reliable. Data
analysis included classical assumption tests, descriptive statistical analysis, linear
regression, and T tests, with the help of the IBM SPSS Statistics version 26
application to obtain accurate and reliable results.

Based on the research findings, it shows that the implementation of Full Day
School at MAN 2 Bantul has a positive and significant impact on the character
formation of students, with a correlation value of 0.605 indicating a strong
relationship, and a significance value of 0.000 which is less than 0.05. The
magnitude of the influence of Full Day School implementation on student
character formation is 36.6% (R Square = 0.366), which means that FDS has a
considerable impact on shaping student character, thus it can be concluded that the
implementation of FDS is effective in enhancing student character formation at
MAN 2 Bantul.

Keywords: Full Day School, Character Building, Students.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Krisis moral yang dihadapi bangsa Indonesia merupakan permasalahan
yang harus dicari solusinya. Hal tersebut bisa dilihat pada perkembangan
zaman dan media elektronik, bahkan dapat disaksikan secara langsung
perilaku menyimpang yang dilakukan oleh para pelajar. Kasus kenakalan
remaja sendiri sudah tidak luput dari pandangan masyarakat sebab setiap
tahunya kenakalan remaja semakin mengalami peningkatan. UNICEF
Indonesia mendata bahwa sudah terdapat 40% kasus bunuh diri yang
dilatarbelakangi kenakalan remaja dengan kasus perundungan per 2020 dan
Federasi Satuan Guru Indonesia memberikan penjelasan bahwa
peningkatan kasus kenakalan remaja dengan kasus perundungan
mengingkat sampai 9 kasus dengan rincian 30 kasus sepanjang 2023.2 Pada
tahun 2023 kenakalan remaja di sekolah semakin mengalami peningkatan,
terutama dalam bentuk bullying, dan tindakan kriminal. Berdasarkan pada
data yang diambil dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI),
jumlah kenakalan remaja pada tahun 2023 mencapai 2.600 kasus, dengan
jenis kenakalan yang sering dilakukan yaitu bullying dan kekerasan fisik.’

Secara umum kenakalan remaja bahkan mencapai angka 22.93 kasus yang

2Andini Riska Marietha, “Indonesia Darurat Kasus Perundungan,” 2024,
https://goodstats.id/article/miris-indonesia-darurat-kasus-perundungan-satuan-
pendidikan-di-bawah-kemdikbudristek-terbanyak-Ogcyv.

3KPAI R.N, “Bank Data Perlindungan Anak,” 2023,
https://bankdata.kpai.go.id/c/tabulasi-data/data-kasus-per-tahun.



artinya setiap harinya pada tahun 2023 kenakalan remaja bisa mencapai 224
kasus perharinya.*

Pada awal tahun 2024, KPI menerima 141 laporan mengenai kenakaln
remaja dengan sekitar 35% dari kasus tersebut dilakukan dilingkungan
sekolah, kasus yang paling sering terjadi yaitu perundingan yang dilakukan
oleh para peserta didik yang mana korbanya kebanyakan perempuan.’ Data
Nasional yang diambil dari UNICEF juga menunjukan kasus kekerasan
atau kekerasan remaja dengan kenaikan 39 persen kasus kenakalan yang
dilaporkan dari 14,586 pada 2022 menjadi 20,221 pada tahun 2023.°

Banyaknya kasus pelajar memperlihatkan dengan jelas bahwa penurunan
kualitas Pendidikan sekaligus penurunan karakter dan akhlak pada peserta
didik seperti tingkah laku yang dilakukan oleh para peserta didik yang tidak
mencerminkan sebagai peserta didik yang memiliki budi pekerti yang
baik.” Awal wacana adanya full day yang diusulkan oleh Menteri
Pendidikan Nasional Muhadjir Effendy memang mengalam pro dan kontra,
sebab sistem ini dianggap sebagai model atau sistem baru, padahal sistem

atau model pembelajaran full day school telah lama dipakai, di Amerika

*Karuniawati Dewi Ramadani et al., Statistik Pemuda Indonesia 2023, 223M,
https://www.bps.go.id/id/publication/2023/12/29/18781f394974f2cae5241318/statisti
k-pemuda-indonesia-2023.html.h.11

> Abdul Hamied Razak, “Tekan Kenakalan Remaja di Bantul, Akademisi UMY
Dorong Penguatan Nilai Keagamaan di Keluarga, Sekolah dan Masyarakat,”
Harianjogja.com, 2024,
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2024/10/12/511/1191229/tekan-kenakalan-
remaja-di-bantul-akademisi-umy-dorong-penguatan-nilai-keagamaan-di-keluarga-
sekolah-dan-masyarakat.

6 UNICEF, “Laporan Tahunan 2023, Laporan, 2023, 1-526,
extension://mjdgandcagmikhlbjnilkmfnjeamfikk/https://www.unicef.org/indonesia/me
dia/21331/file/UNICEF Laporan Tahunan 2023.pdf.pdf.

7 Rofik Aksan, “Kekuasaan dan Politik Lembaga Pendidikan Islam,” Al-Hiwar : Jurnal
lImu dan Teknik Dakwah 10, no. 1 (2022): 17, https://doi.org/10.18592/al-
hiwar.v10i1.6898.h.18.



Serikat bahkan sistem pembelajaran full day school sudah diterapkan sejak
tahun 1980-an,® yang dilatar belakangi oleh kurangnya pengawasan dari
para orang tua yang sibuk dengan pekerjaanya yang pada akhirnya peserta
didik banyak menghabiskan waktu dengan sesuatu yang tidak bermanfaat
yang mengakibatkan kenakalan pada remaja semakin banyak disebabkan
kurang nya pengawasan. Full day school mulai dikenal di Indonesia pada
pertengahan tahun 1990 bersamaan dengan munculnya sekolah unggul
swasta (excellent schools) yang mulai menerapkan full day school yang
mana Sekolah Islam Terpadu (SIT) menjadi pelopor dalam mengadopsi
sistem Full Day School, salah satu contohnya yaitu Al-Azhar berlokasi di
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan yang mengembangkan pendekatan
pendidikan berbasis nilai-nilai agama dan akademik yang terpadu.’
Meskipun tidak ada catatan pasti mengenai sekolah pertama yang memulai
sistem full day school, model pendidikan ini menjadi populer di Jakarta dan
kota besar lainya. Full day school merupakan upaya yang dilakukan sekolah
untuk memperbaiki karakter anak bangsa yang semakin mengalami
penurunan.

Karakter adalah hal terpenting dan sanksi, sebab karakter adalah
bagian dari sifat psikologis, akhlak yang membedakan seseorang dengan
orang lain. Karakter yang ada pada diri manusia bersifat fleksibel yang
mana bisa diubah dan dibentuk yang dipaparkan oleh Dwi Purnamasari
karakter manusia bisa baik baik dan bisa jahat di lain waktu, tergantung

pada proses interaksi antara kodrat dan potensi manusia. Dari kondisi

8 Hasan Baharun dan Saudatul Alawiyah, “Pendidikan Full Day School Dalam
Perspektif Epistemologi Muhammad ‘Abid Al- Jabiri,” POTENSIA: Jurnal Kependidikan
Islam 4, no. 1 (2018): 1, https://doi.org/10.24014/potensia.v4i1.4362. h.1-2.

% Anggit Grahito Wicaksono, “Fenomena Full Day School Dalam Sistem Pendidikan
Indonesia,” Jurnal Komunikasi  Pendidikan 1, no. 1 (2018): 10,
https://doi.org/10.32585/jkp.v1i1.12.



lingkungan, budaya, sosial, dan pendidikan.!® Permasalahan yang sangat
urgen akhir-akhir ini di dunia Pendidikan ada pada pendidikan karakter,
yang mana menjadikan manusia pintar dan cerdas lebih mudah dalam
melakukanya akan tetapi menjadikan manusia untuk menjadi pribadi yang
lebih baik dan bijak, jauh lebih sulit bahkan dapat dikatakan sangat sulit.
Pendidikan merupakan aspek penting dalam mengembangkan seluruh
potensi dan kepribadian manusia, yang mana permasalah yang menjadi
menjadi sorotan masyarakat yaitu mengenai karakter para penerus bangsa.
Apabila suatu negara berhasil menjadikan masyarakatnya cerdas dan
memiliki keterampilan yang unggul akan tetapi tidak memiliki karakter
yang baik maka hal tersebut menunjukan bahwasanya adanya ketidak
berhasilan dari negara tersebut dalam pengembangan aspek potensi
manusia. Qayyim dalam Leasa & Barcelona, 2011 upaya yang dapat
dilakukan untuk mewujudkan masyarakat yang cerdas dan memiliki
karakter yang baik, peserta didik harus dibekali dengan pendidikan yang
khusus yang didalamnya terdapat misi pokok dalam pembentukan karakter

atau akhlak yang mulia.!!

Oleh sebab itu banyak Pendidikan yang
bertransformasi dengan tujuan untuk pembenahan karakter dan moral anak,
salah satunya dengan diterapkannya sistem Full Day School (FDS) di
beberapa sekolah di Indonesia.

Dalam membangun karakter suatu bangsa tidaklah mudah dan sangat

membutuhkan waktu yang lama dengan secara berkesinambungan juga

menyeluruh. Kementerian pendidikan maupun kebudayaan terus berusaha

10 Haudi Haudi, Happy Fitria, dan Achmad Wahidy, “Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah dan Disiplin Kerja terhadap Kompetensi Profesional Guru,” JPGI (Jurnal
Penelitian Guru Indonesia) 7, no. 1 (22 April 2022): 118,
https://doi.org/10.29210/022031jpgi0005.

11 John Rafafy Batlolona Marleny Leasa, “Day School Dalam Pembentukan Karakter
Siswa Smkn13 Kota Malang,” 2017.



untuk terus melakukan perbaikan pada kualitas Pendidikan dan
mewujudkan karakter pada yang baik dan berkualitas di Indonesia.
Pendidikan karakter akan lebih bermakna jika dilakukan sejak dini, mulai
berkisaran pada usia 0-6 tahun, pada usia tersebut otak berkembang pesat
sampai 80 persen pada usia tersebut merupakan periode dimana fisik,
mental dan spiritual pada anak akan mulia terbentuk.'? Salah satu penyebab
dari kegagalan pada pendidikan karakter di Indonesia karena sekolah masih
terbatas dalam penyampaian moral knowing dan moral training, yaitu
membiasakan peserta didik untuk terus-menerus melakukan perbuatan
moral. Oleh sebab itu upaya yang dilakukan untuk memaksimalkan
pembinaan pada karakter peserta didik dengan sistem yang telah dibuat
oleh Kementerian pendidikan dan Kebudayaan yaitu dalam bentuk Full
Day School.

Full Day School merupakan salah satu perbaikan dan kebijakan yang
dilakukan oleh Pemerintah melalui kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) untuk memperbaiki karakter anak yang di
dalamnya terdapat sistem yang menganut kurikulum dengan penambahan
jumlah jam kegiatan belajar mengajar, dengan mencetuskan Permendikbud
Nomor 23 Tahun 2017 mengenai hari sekolah yang dilaksanakan mulai dari
senin sampai jum’at dengan waktu 8 jam per harinya dimulai dari pukul
06.45-15.30 WIB, dengan istirahat dua jam sekali sesuai pada kurikulum
tahun 2013.1" Full day school masuk di Indonesia sejak tahun 1990 dan
diterapkan oleh mendikbud Muhadjir Effendy Peraturan Menteri (Permen)

12 Tri Yunita Raharjo et al., “Pengaruh Full Day School terhadap Pembentukan
Karakter Religius Siswa,” Indonesian Journal of Curriculum and Educational Technology
Studies 6, no. 1 (2018): 22—-32, https://doi.org/10.15294/ijcets.v6i1.16683.

13 yulia Indahri dan ) Abstrak, “Kajian Singkat terhadap Isu Aktual dan Strategis
Kebijakan Lima Hari Sekolah” IX, no. 13 (2009): 13—-16, www.puslit.dpr.go.id.



Nomor 233 Tahun 2017 tentang Hari Sekolah yang mengatur sekolah 8 jam
sehari selama 5 hari atau dikenal dengan Full Day School pada 12 juni
2017, yang didalamnya terdapat 11 pasal yang mengatur mengenai sistem
full day school.'* Didalam sistem Full Day School jam sekolah siswa akan
diperpanjang menjadi delapan jam dalam satu hari selama lima hari
berturut-turut dan diliburkan pada hari sabtu dan minggu dan jam pulang
anak-anak akan disesuaikan dengan jam pulang kerja orang dewasa yaitu
sekitar jam empat sore. Pemberlakuan proses pada jam pembelajaran yang
cukup lama dibandingkan dengan proses pembelajaran pada sekolah biasa,
program Full Day School dinilai lebih sempurna dalam melayani
kepentingan pembelajaran pada anak. Diberlakukannya Full Day School di
indonesia bertujuan agar peserta didik mempunyai kegiatan di sekolah
dibandingkan sendirian dirumah, yang mana Full Day School dicetuskan
oleh Menteri Pendidikan beliau adalah Muhajir Efendi yang
memberlakukan sistem Full Day School ini di Indonesia. Hal ini juga
bertujuan agar ketika para wali murid atau orang tua dari peserta didik
masih memiliki kesibukan dengan pekerjaan, siswa juga masih memiliki
kegiatan di sekolah sehingga mampu meminimalisir kenakalan pada remaja
dan mampu menciptakan sumber daya manusia yang memiliki kualitas
tinggi dan diharapkan berhasil dalam membangun Pendidikan yang

memiliki karakter yang berkualitas. '

Sistem pembelajaran Full Day School adalah salah satu motivasi dan
kreasi pada pembelajaran untuk membentuk dan menjadikan sekolah yang

unggul, inovatif serta kreatif dengan sistem pembelajaran terpadu yang

14 kumparanNew, “Isi Peraturan Mendikbud tentang Full Day School,” n.d.,
https://kumparan.com/kumparannews/ini-isi-peraturan-mendikbud-tentang-full-day-
school.

15> Wicaksono, “Fenomena Full Day School Dalam Sistem Pendidikan Indonesia.”



dilandaskan pada iman dan takwa (IMTAK), serta [lmu pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK). Awal mula adanya dan diberlakukanya sistem Full
Day School disebabkan karena meningkatnya jumlah single -parents dan
banyaknya aktivitas orang tua, dengan ditambahnya kenyataan bahwasanya
peserta didik lebih banyak menggunakan waktu luang yang mereka miliki
di luar rumah untuk aktivitas yang tidak memiliki manfaat. Mufidah,
menyatakan kondisi tersebutlah yang membuat para ahli dan pakar
pendidikan berpikir keras untuk membentuk atau merumuskan paradigma
baru untuk Pendidikan (new paradigm of education) sebagai bentuk dari

pengoptimalan waktu luang dengan aktivitas yang lebih bermanfaat.!®

Full Day School adalah salah satu contoh program sekolah
mencerminkan kehidupan sehari-hari dari peserta didik di sekolah, yang
dimana siswa berpartisipasi pada semua kegiatan yang dilakukan oleh
sekolah atau kegiatan yang disponsori sekolah diluar waktu kelas.!” Tujuan
dari adanya program baru ini yaitu pembelajaran yang terprogram, terukur
dan terkontrol, yang menempatkan lebih banyak penekanan pada sistem
pembelajaran yang dampaknya yaitu tujuan dari proses pembelajaran
terpenuhi, dan siswa mendapatkan pembelajaran yang lebih
komprehensif.'® Pada era saat ini banyak sekali media yang menyoroti akan
adanya berbagai pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, seperti
penggunaan minuman keras, pergaulan bebas dan masih banyak lagi, oleh

sebab hal tersebut tujuan dari Pendidikan sepanjang hari adalah untuk

16 Meilia Rosani:, “(Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan)
P-ISSN: 2548-7094 E-ISSN 2614-8021” 4, no. 2 (2019).

17 Arif Ardiansyah, Elvi Juniarti, Nur Ahyani, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Disiplin Guru terhadap Kinerja Guru,” Journal of Education Research, vol. 1,
2020.

18 Marleny Leasa, “Day School Dalam Pembentukan Karakter Siswa Smkn13 Kota
Malang.”(2017)



mengatasi akan permasalahan atas meningkatnya perilaku kenakalan yang
dilakukan oleh para remaja. Hal ini dianggap sebagai dari program full day
school. Dengan adanya program ini orang tua dapat mengurangi
memungkinkan perilaku antisosial dengan mengikuti program full day
school. Sebab banyak orang yang berpikiran bahwasanya sistem
administrasi Pendidikan saat ini akan mendapatkan manfaat dengan adanya

program full day school.

Penelitian yang dilakukan oleh Iwan Kuswandi, dengan mengutip Cryan
dan lainya, sekolah ful/l day school memberikan manfaat kepada siswa hal
tersebut disebabkan karena siswa belajar lebih banyak dari pada bermain.
Menurut Iwan Kuswandi (2019), siswa tetap mampu berfokus Ketika
diajarkan dalam waktu yang lebih lama, bekerja lebih dekat dengan
instruktur mereka, dan selalu dipantau oleh guru mereka.!” Hasil belajar
siswa secara tidak langsung dipengaruhi oleh tingkat kesiapan belajar yang
ditunjukkan oleh mereka yang mengikuti sekolah full day dibandingkan
dengan setengah hari. Siswa mungkin kehilangan minat dalam belajar dan
menunjukkan tanda-tanda kebosanan ketika jam sekolah diperpanjang.
Oleh karena itu, pendidik merancang strategi manajemen kelas sepanjang
hari yang menarik untuk menjaga motivasi dan keterlibatan siswa. Sekolah
yang berencana menerapkan —program sepanjang hari perlu
mempertimbangkan fasilitas dan persiapan fisik lainnya serta mengadaptasi
pola manajemen sekolah. Karakteristik pembelajaran aktif, kreatif, efektif,
menyenangkan, dan - Islami  (PAKEMI) harus diterapkan untuk
mengembangkan karakter positif siswa. Dampak berubahnya gaya belajar

dan gaya hidup peserta didik harus dipahami agar mereka dapat beradaptasi

19 KHAIRULLAH, “Pengaruh Full Day School terhadap Karakter Siswa (Sikap
Religius) di SMP IT Rabbi Radhiyya” (2018), http://e-theses.iaincurup.ac.id/id/eprint/30.



dengan baik. Sosialisasi dengan orang tua serta masyarakat juga harus
dilakukan untuk mendukung pengembangan karakter siswa secara

holistik.2°

Pendidikan karakter saat ini menjadi isu penting dalam dunia
pendidikan di Indonesia, salah satu pendekatan yang digunakan untuk
memperkuat pembentukan karakter adalah dengan melalui penerapan Full
Day School. MAN 2 Bantul merupakan salah satu dari sekian banyaknya
sekolah yang ada di Yogyakarta yang menerapkan Full day school. Sebagai
sekolah yang memiliki reputasi Unggulan dalam prestasi akademiknya dan
moral, MAN 2 Bantul dinilai tepat untuk menjadi lokasi penelitian. Selain
hal tersebut sekolah ini juga memiliki budaya sekolah yang kuat dan
berbasis nilai-nilai keislaman yang menitikberatkan pada pembentukan
akhlak mulia. Penelitian ini dilakukan di sekolah tersebut untuk melihat
pengaruh dari penerapan full day school dalam pembentukan karakter

apakah memberikan pengaruh dalam pembentukan karakter peserta didik.

Peneliti memilih MAN 2 Bantul sebagai lokasi penelitian mengenai
penerapan full day school didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, MAN
2 Bantul memiliki penerapan full day school yang relatif sudah berjalan
dengan baik, sehingga memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data
yang lebih komprehensif mengenai dampaknya terhadap perkembangan
karakter siswa. Kedua, MAN 2 Bantul dikenal sebagai lembaga pendidikan
yang memiliki basis keagamaan yang kuat, sehingga menarik untuk diteliti
bagaimana penerapan full day school di lingkungan ini mempengaruhi
pembentukan karakter siswa dari segi religiusitas. Selain itu, sekolah ini

memiliki reputasi yang baik dalam hal prestasi akademik dan non-

20 KHAIRULLAH, “Pengaruh Full Day .......(h.20)
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akademik. MAN 2 Bantul dikenal dengan berbagai prestasi yang diperoleh
dengan sejumlah prestasi yang diraih oleh siswa-siswinya, baik di tingkat
regional, nasional, maupun internasional. MAN 2 Bantul menerapkan
program full-day school telah berlangsung secara konsisten dengan
dukungan fasilitas dan sumber daya yang memadai, sehingga menjadi
contoh ideal untuk mengukur dampaknya terhadap pembentukan karakter
peserta didik. Pemilihan sekolah ini didasarkan pada data prestasi yang kuat
serta komitmen sekolah dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
holistik dan terintegrasi, yang diharapkan dapat memberikan temuan yang

lebih representatif dan bermanfaat bagi dunia pendidikan.

Namun, meskipun MAN 2 Bantul telah menerapkan sistem full day
school dengan berbagai pembinaan karakter yang cukup baik,
kenyatanyaanya masih ditemukan sejumlah permasalahan dalam karakter
peserta didik. Berdasarkan pada observasi awal dan analisis terhadap nilai
rapot aspek sikap peserta didik masih terdapat peserta didik yang
memperoleh nilai sikap dengan predikat “cukup” bahkan “kurang” dalam
aspek kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerjasama. Beberapa guru juga
mengungkapkan bahwa masih ada peserta didik yang terlambat, kurang
antusias dalam kegiatan pemelajaran maupun keagamaan, serta kurang
menunjukan empati dan etika dalam berintraksi sosial. Hal ini menunjukkan
bahwa efektivitas penerapan program ini dalam membentuk karakter belum
sepenuhnya optimal dan menunjukan adanya kesenjangan antara harapan
dari program full day school yang idealnya membentuk karakter kuat,
dengan dengan kenyataan yang terjadi dilapangan. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan data empiris mengenai
seberapa besar pengaruh penerapan full day school terhadap pembentukan

karakter peserta didik, khususnya di lingkungan madrasah aliyah negeri
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yang memiliki nilai religius yang kuat. Penelitian ini juga diharapkan dapat
mengisi celah dari penelitian sebelumnya yang mayoritas dilakukan pada

jenjang sekolah dasar atau swasta.

Kondisi tersebut menunjukan akan pentingnya dilakukan penelitian
untuk mengetahui secara objektif seberapa besar pengaruh penerapan full
day school terhadap pembentukan karakter peserta didik di MAN 2 Bantul.
Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang akurat dan representative terhadap efektifitas program
tersebut, serta menjadi dasar evaluasi bagi sekolah dalam merancang

strategi pembentukan karakter yang lebih optimal.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan

masalah-masalah sebagai berikut:

1. Apakah penerapan Full Day School di MAN 2 Bantul berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik?

2. Berapa besar pengaruh penerapan FDS terhadap pembentukan karakter
peserta didik di MAN 2 Bantul?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Full Day School dalam
pembentukan karakter pada siswa di MAN 2 Bantul.



12

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan FDS

terhadap pembentukan karakter peserta didik MAN 2 Aisyiyah

Bantul.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

Penelitian diharapkan dapat dijadikan referensi dalam

penerapan Full Day School yang lebih baik lagi dan untuk

meningkatkan proses pendidikan di masa mendatang sekaligus

dapat menjadi pegangan penelitian dalam berkiprah di dunia

pendidikan dimasa depan.

b. Secara Praktis

1))

2)

3)

4)

Untuk Lembaga Pendidikan/Sekolah.

Penelitian ini bisa memberikan kontribusi pemikiran dalam
membina pembentukan karakter pada peserta didik, menjadikan
bahan pertimbangan mengambil kebijakan-kebijakan untuk
mengembangkan kreativitas dalam pembentukan karakter dan
pada pembelajaran.

Untuk Guru

Penelitian ini bisa digunakan untuk menambah wawasan
dan pengetahuan guru tentang pengaruh penerapan Full Day
School pada pembentukan karakter siswa.
Untuk Siswa

Penelitian ini bisa berguna untuk membantu siswa dalam
membentuk karakter yang dikembangkan dalam dirinya dengan
melalui program Full Day School.

Untuk peneliti
Semoga penelitian ini dapat menjadi wawasan baru untuk

generasi anak bangsa dan menjadi sumber referensi bagi
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peneliti selanjutnya agar Pendidikan di Indonesia bisa menjadi

karakter anak bangsa semakin membaik

D. Telaah Pustaka

Sumarni, dalam Yufrizal 2013 telaah Pustaka merupakan penelitian
kritis pada penelitian-penelitian yang telah ada atau yang telah dilakukan.
Telah Pustaka disebut juga sebagai kerangka teoritis yang menjelaskan
mengenai dasar-dasar teori dengan masalah penulisan.’! Telaah Pustaka
dilakukan agar dapat melihat persamaan atau perbedaan penulisan yang
sudah diungkapkan penulis sebelumnya. Setelah penulis mencari
penelitian dengan secara langsung yang berkaitan dengan “ Pengaruh
Penerapan Full Day School Terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik
di MAN 2 Bantul”. Beberapa judul yang secara tidak langsung berkaitan

dengan pembahasan diantaranya:

21 prapti Octavia Ningsih dan Muhammad Taufik Hidayat, “Dampak Pelaksanaan
Full Day School Terhadap Perkembangan Sosial Anak di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu
6, no. 3 (2022): 4582-90, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2901.
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Berdasarkan Telaah Pustaka diatas, dari segi topik semua penelitian
termasuk penelitian yang akan dilakukan di MAN 2 Bantul, sama-sama
fokus pada pengaruh penerapan sistem full day school terhadap
pembentukan karakter peserta didik. Misalnya, penelitian Siti Mujayanah
2016 dan Dewi Arianti 2019 menyoroti pada sistem full day school dalam
konteks pengembangan karakter. Begitu juga dengan penelitian Well
Rezki 2020 dan Isah Yuliana 2021 yang mengkaji dampak sistem
penerapan full day school yang mana terdapat karakter toleransi dan
religius siswa di tingkat sekolah dasar. Semua penelitian itu, sama seperti
halnya penelitian yang akan dilakukan di MAN 2 Bantul, yang fokusnya
pada bagian sistem penerapan Full Day School mempengaruhi
pembentukan karakter.

Perbedaan yang sudah terlihat jelas yaitu pada lokasi penelitian, jenjang
pendidikan, serta aspek karakter yang dikaji. Seperti penelitian yang
dilakukan Well Rezki 2020 dan Isah Yuliana 2021 berfokus pada jenjang
sekolah dasar, sedangkan penelitian di MAN 2 bantul dilakukan pada
jenjang sekolah menengah atas. Selain itu masing-masing peneliti
cenderung berfokus pada aspek karakter tertentu, seperti karakter religius,
toleransi, atau manajemen karakter, sementara penelitian yang akan
dilakukan di MAN 2 Bantul lebih umum mencakup pembentukan karakter

secara menyeluruh.

. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan menggambarkan secara umum mengenai
apa saja yang ditelaah oleh peneliti. Adapun sistematika pembahasan

berupa 5 bab yaitu:
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BAB I

Pada bab ini berisikan permasalahan dari judul yang berupa latar
belakang yang menerangkan keterkaitan permasalahan yang ditemukan
dan alasan dari peneliti mengambil permasalah tersebut. Selanjutnya
berisikan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah Pustaka

dan sistematika pembahasan.

BAB I1
Pada bab ini berisi landasan teori yang dijadikan landasan dalam
melaksanakan penelitian. Terdapat juga hipotesis penelitian yang mengacu

pada teori yang digunakan.

BAB III

Pada bab ini berisi mengenai metodologi penelitian yang akan
digunakan. Selain itu pada bab ini juga dijelaskan terkait dengan jenis,
waktu dan tempat penelitian akan dilakukan dimana, total populasi dan
sampel serta Teknik dalam mengambil sampel. Kemudian menjelaskan
pembahasan teknis yang digunakan dalam mengumpulkan data berupa uji

validitas dan reliabilitas instrumen, serta Teknik analisis data.

BAB 1V

Pada bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum sekolah yaitu
yang berkaitan dengan sejarah, struktur organisasi, visi dan misi, motto
serta mengenai sistem pembelajaran Full Day School. Selanjutnya
diterangkan mengenai hasil dari pengolahan dan analisis data dibantu

dengan menggunakan SPSS yang berupa komposisi dari sampel,
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penyebaran frekuensi data, tabel keterhubungan, korelasi dan regresi linier

berganda.

BAB YV

Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan sehingga dapat menguji hipotesis yang disusun. Selain itu
terdapat saran yang ditujukan pada tempat penelitian yang bertujuan untuk
memberi masukan pada tempat yang diteliti agar dapat lebih baik lagi

kedepannya.
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BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara full day school dengan
pembentukan karakter peserta didik di MAN 2 Bantul. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai korelasi Pearson sebesar 0,605
yang menunjukan hubungan yang kuat, serta nilai
Signifikansinya 0,00001 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya
hubungan tersebut signifikan secara statistik. Adanya hubungan
positif memiliki artian semakin baik pelaksanaan full day
school, semakin baik pula pembentukan karakter peserta didik.
Pada hasil penelitian menunjukan bahwa full day school
memiliki pengaruh sebesar 36,6% terhadap pembentukan
karakter peserta didik, berdasarkan nilai R Square sebesar
0,366. Sisanya 63,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, full day school
merupakan salah satu faktor yang signifikan dalam
pembentukan karakter peserta didik MAN 2 Bantul, meskipun

masih ada faktor lain yang lebih dominan

B. SARAN

setelah memaparkan beberapa kesimpulan pada penelitian ini,

peneliti juga akan mengungkapkan beberapa saran yang diharapkan

dapat membantu dalam pelaksanaan full day school dalam

membentuk karakter peserta didik. Saran-saran tersebut sebagai

berikut:
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1. Bagi Sekolah
Untuk sekolah yang telah menerapkan program full day school
agar lebih mengkaji lebih dalam kesiapan sekolah, dan lebih
memperhatikan baik kurikulum yang mendukung program full
day school, metode pembelajaran yang menarik untuk siswa dan
sumber daya manusia baik guru dan pegawai yang baik.

2. Bagi Guru dan Tenaga Pendidik
Untuk Guru dan Tenaga Pendidik terus meningkatkan
kompetensi dan kreativitas dalam mengajar, terutama dalam
menciptakan metode pembelajaran yang menarik dan efektif
dalam konteks full day school dan terus memberikan perhatian
khusus pada perkembangan karakter peserta didik, dengan
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dalam
pembentukan karakter.

3. Bagi Peneliti
Untuk yang masa akan mendatang penulis mengharapkan ada
peneliti yang meneliti pengaruh penerapan full day school
terhadap pembentukan karakter peserta didik dengan konsep
yang lain sehingga penjabaran pembahasan mengenai
pembentukan karakter peserta didik lebih lengkap dan lebih
luas, agar pembentukan karakter peserta didik menjadi ukuran
untuk sekolah dalam meningkatkan kualitas program full day

school.

C. KATA PENUTUP
Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan
kehadirat Alla SWT atas segala rahmat, taufik, dan hidayah-Nya



142

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul
“Pengaruh Penerapan Full Day School Dalam Pembentukan
Karakter Peserta Didik Kelas XII MAN 2 Bantul”. Penulis
Menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dan
memiliki  banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak
untuk perbaikan di masa mendatang. Semoga skripsi ini dapat
memberikan manfaat dan kontribusi bagi perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang Studi Manajemen Pendidikan
Islam.

Akhir kata, penulis berharap semoga segala usaha dan
perjuangan yang telah dilakukan dapat menjadi amal baik dan
mendapat ridho dari Allah SWT.

Aamiin.
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